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Abstrak

Dalam membangun sebuah bisnis kedai kopi, pelaku bisnis sering kali menerapkan strategi
pemasarannya tanpa memperhatikan nilai-nilai etika bisnis islam. Pada salah satu kedai kopi
ternama, salah satu karyawan kedai kopi tersebut menghilangkan menu favorit pelanggan untuk
menghindari penumpukan pesanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
strategi pemasaran marketing mix pada kedai kopi Afterwork Caffeine di Surabaya dengan
ditinjau Etika Bisnis Islam. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan lapangan (field research), dengan teknik mengumpulkan datanya
menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan bahwa implementasi strategi pemasaran marketing mix pada kedai kopi Afterwork
Caffeine telah dilakukan dengan memperhatikan ketujuh variabel-variabel bauran pemasaran,
yaitu Produk, Price, Promotion, Place, People, Process, dan Physical Evidance. Kedai kopi
Afterwork Caffeine juga telah menerapkan nilai-nilai etika bisnis islam yang diantaranya ialah
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan.

Kata Kunci: Etika bisnis islam, Strategi pemasaran, kedai kopi, dan marketing mix.

Abstract

In build a coffee shop business, business people often apply their marketing strategies without
regard to Islamic business ethical values. At a well-known coffee shop, one of the coffee shop
employees removes the customer's favorite menu to avoid order buildup. This study aims to
determine the implementation of the marketing mix marketing strategy at Afterwork Caffeine
coffee shops in Surabaya with the view of Islamic Business Ethics. The method used is descriptive
gualitative research method with a field research approach, with data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. Based on the results of the research carried out that
the implementation of the marketing mix marketing strategy at the Afterwork Caffeine coffee shop
has been carried out by taking into account the seven marketing mix variables, namely Product,
Price, Promotion, Place, People, Process, and Physical Evidance. The Afterwork Caffeine coffee
shop has also implemented the values of Islamic business ethics which include monotheism,
balance, free will, responsibility, and benevolence.

Keywords: Islamic business ethics, marketing strategy, coffee shop, and marketing mix

1. PENDAHULUAN

Peluang bisnis pada sektor pangan berkembang semakin luas. Perkembangan ini
dapat dilihat dari fenomena maraknya kedai kopi yang terdapat di Indonesia, data ini
dilansir dari ekonomi.bisnis.com bahwa perkembangan usaha kedai kopi pada tahun 2019
bertumbuh 15%- 20%, yang sebelumnya pada tahun 2018 hanya mencapai 8%-10%. Jika
pada Jawa Timur yang dilansir oleh Surabaya.bisnis.com, Asosiasi Pengusaha Kafe dan
Restoran Indonesia (Apkrindo) menyebutkan bahwa tren kedai kopi di Jawa Timur
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meningkat 16 hingga 18 persen seiring dengan berkembangnya gaya hidup perkotaan.

Dengan pertumbuhan bisnis kedai kopi yang pesat, maka terdapat juga kecurangan-
kecurangan yang ada, seperti yang diberitakan oleh banjarmasin.tribunnews.com bahwa
kedai kopi milik salah satu influencer di Banjarmasin telah dicuri oleh 2 barista yang
bekerja pada kafe milik influencer tersebut, dengan alasan terlilit hutang. Terdapat juga
yang dilansir oleh food.detik.com terdapat salah satu barista kedai kopi ternama yang
menghindari menumpuknya pesanan, yaitu dengan menghilangkan menu favorit
pelanggan agar pelanggan mengurungkan niatnya untuk memesan pada kedai tersebut
dan tidak terjadi menumpuknya pesanan. Maka dari yang telah diberitakan tersebut,
kurangnya moral serta tidak adanya kejujuran pada pelaku-pelaku barista merupakan
suatu hal yang sangat menyimpang dari ajaran Islam, kecurangan tersebut dapat terjadi
karena belum terlaksananya nilai-nilai yang terdapat pada etika bisnis islam. Etika bisnis
islam merupakan suatu hal yang mendasar dalam menjalankan suatu bisnis, menurut
(Muhayatsyah, 2020) pembangunan ekonomi islam dibangun berdasarkan nilai-nilai
etika dan moral serta mengacu pada tujuan syariat (magashid al-syari’ah), yaitu
memelihara iman, hidup, nalar, keturunan, dan kekayaan. Maka dengan kata lain bisnis
menurut islam tidak hanya hubungan manusia sesama manusia yang bersifat pragmatis,
melainkan pandangan jauh beribadah kepada sang pencipta. Terdapat juga beberapa
komponen penting dalam konsep filsafat etika bisnis islam, yaitu kesatuan,
keseimbangan, kebebasan, tanggung jawab, dan juga kebajikan yang tidak dapat
dihilangkan salah satu dari satu kesatuan komponen tersebut. Jika dari konsep yang telah
dikemukakan oleh Muhayatsyah tersebut dapat diterapkan dengan optimal maka dapat
mengatasi segala permasalahan kecurangan atau tindak yang buruk lainnya.

Seperti yang telah diberitakan oleh (ESQNnews.id, 2022) bahwa ada salah satu
perusahaan kedai kopi luar negeri memiliki beberapa strategi pemasaran dengan
mengetahui apa yang dibutuhkan serta yang diinginkan oleh konsumen, menentukan
harga yang ditawarkan dengan memikirkan waktu yang dibutuhkan oleh pelanggan dan
jarak yang ditempuh oleh pelanggan hingga sampai ke kedai kopi tersebut, kenyamanan
yang diberikan meliputi dengan pelayanan serta tempat yang disediakan oleh kedai kopi
tersebut, serta membangun komunikasi dengan baik antara penjual dan pembeli. Setiap
bisnis tentu memiliki strategi dalam hal pemasaran yang berbeda-beda tergantung dengan
tujuan yang ingin dituju oleh perusahaan tersebut. Maka perusahaan memiliki karakter
dalam strategi pemasarannya. Strategi pemasaran marketing mix merupakan strategi yang
cocok dalam pengelolaan bisnis. Menurut Sukotjo dan Radix (2020) mendefinisikan
marketing mix sebagai kumpulan variabel pemasaran yang dapat dikendalikan oleh
perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan. Maka Marketing mix atau
bauran pemasaran dapat diartikan dengan menggabungkan unsur-unsur pemasaran secara
terpadu menjadi sebuah tujuan pemasaran yang tepat dengan target pasar yang diinginkan
oleh perusahaan tersebut serta konsep marketing mix ini memiliki unsur-unsur yang
detail, dan tentunya konsep pemasaran ini dapat diimplementasikan pada kedai kopi.

Berdasarkan uraian diatas maka terdapat dua rumusan masalah pada studi ini, yaitu
bagaimana implementasi strategi pemasaran marketing mix pada kedai kopi Afterwork
Caffeine di Surabaya, dan bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap implementasi
strategi pemasaran marketing mix kedai kopi Afterwork Caffeine di Surabaya. Kemudian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi marketing mix pada kedai kopi
Afterwork Caffeine di Surabaya, dan juga mengetahui implementasi strategi pemasaran
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marketing mix Afterwork Caffeine yang ditinjau terhadap etika bisnis islam.

Etika merupakan ajaran islam yang paling mendasar, dalam Al-Quran pun juga telah
dijelaskan tentang berakhlak baik, yang tertuang pada Q.S. Lukman ayat 33 yang
berbunyi:

u‘l_h.nbdj\)uc J\AJAJ)l}aYJaﬂjusﬂ\;dﬁyguy\jm\je&_)\j&\wu\@h

ol dily 285550 W 5 AN § el AK55AE T8 GA 4 a2

Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang

(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak tidak dapat

(pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sungguh, janji Allah pasti benar, maka janganlah

sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu terpedaya
oleh penipu dalam (mentaati) Allah” (Q.S. Lukman ayat 33)

Etika bisnis menurut Kusnia (2015) merupakan pengetahuan manajemen dan
pengelolaan bisnis dengan norma yang berlaku serta moralitas secara ekonomi atau sosial,
dan ditetapkannya norma dan moralitas yang berlaku ini sebagai penunjang tujuan
kegiatan bisnis. Dengan kata lain etika bisnis juga dapat dikatakan sebagai satu kesatuan
prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus mempunyai pondasi dalam
berperilaku, bertransaksi, dan juga berelasi guna menunjang tujuan bisnisnya.

Konsep etika bisnis islam memiliki beberapa komponen yang tidak dapat dipisahkan,
menurut Aziz (2013) islam mengatur nilai dasar atau prinsip umum yang dalam
mengimplementasikannya disesuaikan dengan perkembangan zaman. Etika bisnis islam
dapat dijabarkan dari setiap komponennya, yaitu; (a) Kesatuan (Tauhid) merupakan
perpaduan keseluruhan aspek umat islam, baik dalam segi politik, ekonomi, ataupun
sosial, menjadi sesuatu yang homogen, serta mementingkan konsistensi dan keteraturan
yang menyeluruh. (b) Keseimbangan (equilibrium) merupakan perilaku adil kepada
seluruh pihak ataupun manusia meskipun ada pihak atau orang tersebut yang tidak
disukai. (c) Kehendak Bebas (free will) merupakan tidak adanya batasan seseorang dalam
berkarya dan bekerja dengan segala keterampilan yang dimiliki, namun tetap tidak
merugikan pihak manapun. (d) Tanggung Jawab (responsibility) merupakan ketetapan
batas atas kehendak bebas yang dilakukan oleh seseorang. dan (e) Kebajikan merupakan
keniatan, sikap, dan perilaku benar dalam melakukan aktivitas akad dan juga
mengembangkan atau mempertahankan keuntungan

Menurut prespektif Sukotjo dan Radix (2020) bauran pemasaran atau marketing mix
sebagai pengendalian beberapa variabel pemasaran oleh perusahaan dengan mendapatkan
tujuan yang diinginkan perusahaan. Maka Marketing mix atau bauran pemasaran dapat
diartikan dengan menggabungkan unsur-unsur pemasaran secara terpadu menjadi sebuah
tujuan pemasaran yang tepat dengan target pasar yang diinginkan oleh perusahaan
tersebut. Segala komponen pada marketing mix ini memiliki pengaruh terhadap target
pemasaran yang diinginkan, maka dengan itu ketujuh komponen yang terdapat pada
marketing mix merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tentunya ketujuh
komponen dari marketing mix memiliki maknanya masing-masing dengan penjabaran:
1. Product (Produk) menurut Assauri (2013) merupakan suatu barang atau jasa yang

memiliki nilai yang ditawarkan ke pasar agar mendapat perhatian, dibeli, dimiliki,

serta dikonsumsi pelanggan yang dapat memenuhi kebutuhan pembeli. Dengan itu
produk merupakan barang, jasa, atau bahkan apapun yang memiliki nilai dan dapat
memenuhi kebutuhan pembeli.
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2. Price (Harga) menurut Sukotjo dan Radix (2020) menyatakan untuk mendapatkan nilai
produk atau jasa harus adanya pengorbanan nilai ekonomis yang dilakukan oleh
pelanggan. Maka diperlukannya penentuan harga yang mengacu pada target pasar
yang diinginkan.

3. Promotion (Promosi) menurut Sukotjo dan Radix (2020) promosi dengan melakukan
pengiklanan reputasi perusahaan dan komunikasi secara persuasif kepada sasaran
pasar dan masyarakat melalui media massa seperti koran, majalah, radio, televisi, dan
media-media massa lainnya. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa promosi
merupakan suatu kegiatan penting yang harus dilakukan untuk memperluas serta
mempertahankan sasaran pasar.

4. Place (Media Distribusi) menurut Sukotjo dan Radix (2020) merupakan seluruh
kegiatan yang dilakukan seluruh elemen di dalamnya untuk memindahkan nilai produk
dan hak milik produsen ke konsumen akhir atau pemakai industri. Maka media
distribusi merupakan hal yang harus direncanakan oleh para pelaku bisnis.

5. People (Partisipan) menurut pandangan Marcelina dan Tantra (2016) merupakan
semua manusia yang memiliki peran dalam menyajikan produk atau layanan yang
dapat berpengaruh dalam penilaian pembeli. Dengan definisi yang telah dijabarkan
tersebut, People atau partisipan adalah sumber daya yang paling berpengaruh dalam
berkembangnya bisnis.

6. Process (Proses) menurut pandangan Marcelina dan Tantra (2016) menyatakan bahwa
peran penting dalam bauran pemasaran adalah dengan menciptakan dan memberikan
pelayanan terbaik perusahaan kepada konsumen. Maka bagaimana pelaku bisnis
melayani konsumennya, dari konsumen memesan produk yang dijual sampai
mendapatkan apa yang konsumen inginkan dengan puas.

7. Physical Evidence (Lingkungan Fisik) menurut pandangan Marcelina dan Tantra
(2016) merupakan bukti yang diperuntukkan kepada konsumen sebagai penunjang
nilai tambahan konsumen. Maka lingkungan fisik dapat diartikan dengan konsep
sarana yang disediakan oleh pemilik usaha agar konsumen dapat tertarik serta mengerti
terhadap produk yang ditawarkan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif
yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini berada di Jalan Niaga Gapura Nomor FG-
19, Lidah Kulon, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Sumber
data pada penelitian ini berupa data primer yang didapatkan dari hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi kepada pemilik, manajer, karyawan, dan pembeli. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian
teknik uji validitasnya menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis interaktif Miles and Huberman yaitu pengumpulan data,
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian yang digunakan adalah kedai kopi Afterwork Caffeine di Jalan
Niaga Gapura No. FG-19, Lidah Kulon, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa
Timur. Bisnis kedai kopi Afterwork Caffeine ini didirikan oleh Dandy Surya Praja yang
didirikan pada tahun 2020. Awal pemilik kedai kopi Afterwork Caffeine ini memilih
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untuk mendirikan Afterwork Caffeine dikarenakan kecintaannya pada dunia kopi sejak
duduk dibangku sekolah menengah akhir. Tujuan dari dibentuknya Afterwork Caffeine
sendiri ialah keinginan diri untuk menyampaikan idealis, cita rasa yang dimiliki agar
dapat tersampaikan pada orang banyak.

Perilaku Pedagang Pasar Pabean Surabaya dalam Perspektif Ekonomi Islami

Dalam pengelolaan pemasarannya, Afterwork Caffeine melakukan strategi
pemasaran marketing mix dengan unsur 7P. Strategi pemasaran markting mix digunakan
Afterwork Caffeine, guna semakin tereperinci dalam pengelolaannya. Implementasian
strategi pemasaran marketing mix pada kedai kopi Afterwork Caffeine merupakan hal
yang produktif dalam pemasarannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sukotjo (2020)
bahwa strategi pemasaran marketing mix merupakan strategi yang tepat, karena terdapat
7 elemen marketing mix yang terpadu, yaitu Product, Price, Promotion, Place, People,
Process, dan Physical Evidence, dari variabel tersebut dapat memenuhi keinginan serta
kebutuhan konsumen. Adapun proses pelaksanaan strategi pemasaran marketing mix 7P
yang dilakukan Afterwork Caffeine, yaitu sebagai berikut:

1. Product (Produk)

Dalam pengelolaan produknya, Afterwork Caffeine menjual produk berupa kopi susu
dengan mempresentasikan keunikan kemasan botol kaca, varian rasa yang beragam, dan
juga produk yang jarang ditemui pada kedai kopi lain, dapat menjadi daya tarik utama.
Sesuai dengan pendapat Assauri (2013) bahwa produk merupakan suatu barang atau jasa
yang memiliki nilai yang ditawarkan ke pasar agar mendapat perhatian, dibeli, dimiliki,
serta dikonsumsi pelanggan yang dapat memenuhi kebutuhan pembeli.

2. Price (Harga)

Dalam penentuan harganya, Afterwork Caffeine memperhatikan faktor naik atau
turunnya harga bahan baku serta lingkungan sekitar, serta keseimbangan produk yang
ditawarkan. Seperti informasi yang disampaikan oleh pemilik Afterwork Caffeine, bahwa
“Faktor untuk mempengaruhi penetapan harga, ada faktor dari bahan baku tersebut, kalau
misalkan memang tinggi juga pasti kami harus menaikkan harga, kalau misalkan dari
tahun ke tahun pun juga memungkinkan untuk adanya kenaikan harga dan faktor yang
lain, itu ada dari faktor lingkungan sekiranya, kalau misalkan emang lingkungan di sekitar
kami memungkinkan, untuk memasang harga tinggi, kalau tidak memungkinkan
memasang harga tinggi, kami akan memasang harga yang relevan dengan keadaan
customer di sekitarnya, jadi lebih memungkinkan buat customer untuk mengonsumsi
produk yang ada di coffee shop kami”. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat Sukotjo
dan Radix (2020) menyatakan bahwa untuk mendapatkan nilai produk atau jasa harus
adanya pengorbanan nilai ekonomis yang dilakukan oleh pelanggan.

3. Promotion (Promosi)

Afterwork Caffeine melakukan promosi secara terus menerus melalui periklanan
sosial media Google dan Instagram, untuk memperkenalkan produk serta paket
pembelian 3 botol, 5 botol, dan 8 botol pada sosial media Instagram, serta Google sebagai
sarana kiritik dan saran. Afterwork Caffeine juga melakukan kerjasama dengan
perusahaan dibidang kuliner untuk meningkatkan citra perusahaan. Afterwork Caffeine
juga menerapkan interaksi karyawan terhadap pembeli untuk membangun kepercayaan
serta kenyamanan pembeli, dan juga melakukan pemasaran secara langsung guna
pengiklanan pada sosial media mereka. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat Sukotjo
dan Radix (2020) bahwa kegiatan promosi dengan melakukan pengiklanan reputasi
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perusahaan dan komunikasi secara persuasif kepada sasaran pasar dan masyarakat
melalui media massa seperti koran, majalah, radio, televisi, dan media-media massa
lainnya.

4. Place (Media Distribusi)

Tempat Afterwork Caffeine memiliki akses menuju kedai kopi yang mudah karena
berada di kawasan kuliner G-Walk Surabaya, serta memiliki tempat parkir dengan
penjaga kendaraan tanpa dipungut biaya. Afterwork Caffeine juga menyediakan
penyampaian kritik dan saran melalui media sosial ataupun langsung disampaikan kepada
karyawannya. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat Sukotjo dan Radix (2020)
tempat merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan seluruh elemen didalamnya untuk
memindahkan nilai produk dan hak milik produsen ke konsumen akhir atau pemakai
industri.

5. People (Partisipan)

Afterwork Caffeine memperhatikan layanan serta layanan non pelanggannya dengan
penetapan pada standar operasional prosedur guna dapat meningkatkan penjualan yang
diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Marcelina dan Tantra (2016) merupakan
semua manusia yang memiliki peran dalam menyajikan produk atau layanan yang dapat
berpengaruh dalam penilaian pembeli.

6. Process (Proses)

Afterwork Caffeine telah menetapkan standar operasional prosedur dalam setiap
proses operasional pembuatan produk, hingga produk sampai kepada pembeli, dan juga
mengatur mekanisme jadwal kerja karyawan. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat
Marcelina dan Tantra (2016) menyatakan bahwa peran penting dalam bauran pemasaran
adalah dengan menciptakan dan memberikan pelayanan terbaik perusahaan kepada
konsumen.

7. Physical Evidence (Lingkungan Fisik)

Dalam membangun konsep kedai kopinya, Afterwork Caffeine mengusung konsep
desain interiornya dengan western street art dan industrial yang dapat membuat daya tarik
pembeli, serta menghiasi dekorasi yang telah diusung tersebut dengan karya seni serupa.
Untuk membangun kenyamanan pembeli, dekorasi yang telah diusung tersebut Afterwork
Caffeine melakukan perawatan setiap harinya, dan untuk perawatan keseluruhan
dilakukan sebulan sekali. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat Marcelina dan Tantra
(2016) bahwa bukti fisik merupakan bukti yang diperuntukkan kepada konsumen sebagai
penunjang nilai tambahan konsumen.

Dalam implementasi strategi pemasaran marketing mix pada Afterwork Caffeine
tetap beracuan pada etika bisnis islam, seperti kehalalan produk yang ditawarkan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Kusnia (2015) norma-norma etika yang berlandasan
dengan Al-Quran dan hadits yang wajib dijadikan acuan oleh para pelaku bisnis dalam
segala aktivitas bisnisnya. Afterwork Caffeine telah menjalankan 5 nilai etika bisnis
islam, antara lain:

1. Kesatuan

Produk Afterwork Caffeine tidak hanya varian rasa yang cukup beragam dan
keunikan kemasan saja, namun produk Afterwork Caffeine yang ditawarkan pun
merupakan produk halal, serta penetapan harganya dilakukan dengan nilai islam. Dalam
segi pelayanan pelanggan juga telah dilakukan dengan sifat kejujuran, keterbukaan, dan
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menjaga amanah yang telah diberikan. Hal tersebut telah sesuai dengan Al-Quran surat
Al-Bagarah ayat 275, yang berbunyi:

t\.\l\\.m\ \jll_e. quM\wM\mdmeﬁuSw u}‘o)s_t\)( Y\ wssuum\
(.A‘ \juluu‘dﬂ‘s@_ulﬁ‘\_i_)w&syb;hwﬁ‘y)”e);jt\.\j‘s&\d;‘j‘y)”d.m
YVOUJJAL@_\BeA JLJ\ N \dﬂjudbu.aj 4.13\
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al-Bagarah ayat 275)

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT menggambarkan kehidupan
setelah di dunia, orang-orang yang mengambil riba tersebut tidak berdiri pada
dikumpulkannya semua makhluk, melainkan seperti berdirinya orang yang kerasukan
setan, serta akan menjadi penghuni neraka dan kekal di dalamnya. Kepada orang-orang
yang pada dahulunya memakan riba tersebut, telah menjadi urusan Allah SWT.

2. Keseimbangan

Afterwork Caffeine tidak hanya memperkerjakan karyawannya dengan mengatur
layanan pelanggan maupun non-pelanggannya saja, melainkan kesejahteraan dan
perilaku adil untuk karyawan juga dilakukan. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat
Aziz (2013) keseimbangan merupakan hal yang dasar bagi menjalani kehidupan maupun
berbisnis.

3. Kehendak bebas

Setiap karyawan Afterwork Caffeine tentu memiliki kehendak bebas atas hidupnya,
namun tetap berlandasan pada standar operasional prosedur yang telah ditetapkan.
Karyawan memiliki kehendak bebas diluar jam kerja, seperti saat istirahat maupun saat
selesai bekerja, sesuai dengan yang telah disampaikan oleh narasumber bahwa kehendak
bebas yang dilakukan seluruh karyawan Afterwork Caffeine tetap berpacuan pada standar
operasional prosedur. Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat Aziz (2013) seorang
muslim yang taat kepada Allah SWT, akan menaati segala akad yang telah dibuatnya.

4. Tanggung jawab

Dalam pengelolaan proses dan juga promosi pada marketing mix, Afterwork
Caffeine menekankan karyawannya dalam hal tanggung jawab, karena dengan rasa
tanggung jawab maka operasional akan berjalan sesuai yang diharapkan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Aziz (2013) manusia harus memikul tanggung jawab tertinggi
atas tindakan apapun yang manusia tersebut lakukan.

5. Kebajikan

Pada aktivitas pelayanan sistem pembayaran yang dilakukan, Afterwork Caffeine
menekankan sifat kejujuran, keterbukaan, serta kebajikan atau kebaikan dalam
mendapatkan keuntungan, hal tersebut sesuai dengan pendapat Aziz (2013) bahwa
kebaikan atau kebajikan merupakan hal yang dilakukan tanpa ada paksaan atau kewajiban
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apapun yang dapat menguntungkan orang lain, kebaikan sangat dianjurkan bagi seorang
muslim.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kedai kopi Afterwork Caffeine di
Surabaya yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Implementasi Marketing
Mix Pada Kedai Kopi Di Surabaya”, yaitu kedai kopi Afterwork Caffeine di Surabaya
dalam implementasi strategi pemasaran marketing mix telah menerapkan ketujuh elemen
marketing mix, dengan keunikan produk yang ditawarkan, penetapan harga yang sesuai,
promosi utama melalui sosial media, lokasi dengan akses dan tempat parkir yang mudah,
menetapkan standar operasional prosedur pada layanan serta non layanan pelanggan dan
juga proses pembuatan produk, dan membangun konsep bukti lingkungan fisik yang unik

Penerapan strategi pemasaran marketing mix pada kedai kopi Afterwork Caffeine di
Surabaya tetap mengacu pada etika bisnis islam, dengan membudayakan sifat kejujuran
dan menjaga amanah yang diberikan, berperilaku adil, penerapan kehendak bebas untuk
karyawan, bertanggung jawab atas segala operasional yang dilakukan, serta sifat
kebajikan dalam mendapat keuntungan.
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